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Abstrak

Keberadaan jentik nyamuk di waduk (TPA) dapat berimbas beberapa faktor. Wujud penelitian ini
adalah untuk menentukan sifat-sifat tempat berkembang biak yang potensial bagi nyamuk dengan
memperoleh skor kebugaran spesifik spesies larva nyamuk menggunakan metode algoritma genetika.
Penelitian ini bertujuan mengoptimasi klasifikasi jentik nyamuk pada citra digital menggunakan
Algoritma Genetika. Mengaugmentasikan data variasi meningkatkan gambar dengan memanipulasi
transformasi dimensi gambar. Penelitian ini menggunakan dataset dari Google Image dataset memiliki
228 gambar jentik nyamuk Aedes Aegypti, 114 gambar jentik nyamuk Aedes Albopictus, 168 gambar
jentik nyamuk Anopheles, 269 gambar jentik nyamuk Culex, 158 gambar jentik nyamuk Phsopora, 120
gambar jentik nyamuk Toxorhynchites dengan resolusi tentu nya juga beragam. Skor fitness untuk setiap
kromosom dihitung berdasarkan skor kompetisi untuk setiap populasi gen. Augmentasi pada masing-
masing jenis jentik nyamuk memiliki jumlah yang sama yaitu 1000 gambar, tujuan nya untuk mengetahui
nilai Fitness pada Algortima Genetika. Hasil nilai Fitness pada masing-masing jenis jentik nyamuk yaitu
Aedes Aegypti 59821.73, Aedes Albopictus 79896.53, Anopheles 53532.99, Culex 11499.65, Pshopra
54718.63, dan Toxorhynchites 52077.35. Dari nilai tersebut dapat di simpulkan nilai Fitness pada
Algoritma Genetika yang terbaik adalah Culex dengan 11499.65.

Kata kunci: Optimasi Klasifikasi, Jentik Nyamuk, Algoritma Genetika, dan Augmentasi
Abstract

The presence of mosquito larvae in reservoirs (TPA) It can be influenced by several factors. This
study aimed to determine the properties of potential breeding sites for mosquitoes by obtaining a species-
specific fitness score for mosquito larvae using genetic algorithm methods. This examine targets to
optimize the classification of mosquito larvae on digital images using Genetic Algorithm. Augmenting
variation data enhances an image by manipulating image dimensional transformations. This study uses a
dataset from Google Image The dataset has 228 images Larva of Aedes aegypti, 114 images of Aedes
Albopictus larvae mosquito, 168 images of Anopheles mosquito larvae, 269 images of Culex mosquito
larvae, 158 images of Phsopora mosquito larvae, 120 images of Toxorhynchites mosquito larvae with a
resolution of course also diverse. The fitness score for each chromosome is calculated based on the
competition score for each gene population. Augmentation on each type of mosquito larvae has the same
number of 1000 images, the goal is to determine the Fitness value in the Genetic Algorithm. The results of
the fitness values for each type of mosquito larvae are Aedes Aegypti 59821.73, Aedes Albopictus
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79896.53, Anopheles 53532.99, Culex 11499.65, Pshopra 54718.63, and Toxorhynchites 52077.35. From
this value, it can be concluded that the Fitness value on the Genetic Algorithm is the best Culex with
11499.65.

Keywords: Classification Optimization, Mosquito Larvae, Genetic Algorithm, and Augmentation

1. Pendahuluan (or Introduction)

Lingkungan adalah tempat interaksi antara inang, patogen dan vektor dan merupakan faktor kunci
dalam penularan penyakit yang ditularkan melalui vektor[1]. Dewasa ini teknologi perkembangan
mengalami pertumbuhan yang deras, dan setiap orang saling bertukar informasi dalam berbagai ilmu
kehidupan, salah satunya dengan adanya teknologi ini[2]. Karya ini membuktikan bahwa optimasi
metode pemilihan fitur dapat digunakan untuk memanfaatkan hasil klasifikasi untuk sejumlah besar
dataset[3]. Dalam karya ini, kami merinci cara mengoptimalkan algoritma klasifikasi. Menurut penulis,
optimasi adalah proses pemecahan masalah tertentu dalam hal kondisi yang paling menguntungkan[4].
Mengumpulkan sejumlah besar sampel data membutuhkan biaya yang besar, sehingga Metode ekstensi
data biasanya digunakan. Augmentasi Data Meningkatkan Keragaman Gambar dengan Memanipulasi
Transformasi Dimensi Gambar [5]. Peneliti menggunakan Google Colab dan menerapkan metode[6].

2. Tinjauan Literatur (or Literature Review)

A. Optimasi

Teknik data mining terbagi menjadi dua kategori: prediktif dan deskriptif. Metode prediksi dapat
dilakukan dengan menggunakan model Klasifikasi. Klasifikasi adalah proses mengubah catatan menjadi
satu set kelas yang sama[7]. Jika Anda memilih tingkat pengklasifikasi dasar, pengklasifikasi dasar
terlatih dikodekan dalam biner, dan jumlah pengklasifikasi dasar yang terlibat dalam integrasi dan
kesalahan generalisasi dari pengklasifikasi dasar digunakan sebagai fungsi tujuan untuk optimasi multi-
tujuan[8].

B. Kilasifikasi

Klasifikasi adalah proses mengidentifikasi objek ke dalam sebuah kategori, kelas, atau kelompok
tertentu berdasarkan karakteristik. Dengan kata lain, klasifikasi adalah pengelompokan objek berdasarkan
kelompok yang biasa disebut kelas. Selain klasifikasi, Anda juga dapat melakukan proses pengelompokan
objek dengan menggunakan teknik clustering yaitu mengelompokkan objek berdasarkan kemiripan di
antara mereka[9].

C. Citra Digital

Gambar yang diambil dari kamera dikuantisasi dalam bentuk nilai diskrit yang disebut . gambar
digital. Foto yang dicetak pada Pencetak tidak dapat diberi nama gambar digital, tetapi foto yang
disimpan dalam bentuk file gambar (bmp, jpg, png, dll) di komputer dapat disebut sebagai gambar
digital[10]. Citra merupakan representasi (gambar), kemiripan atau tiruan berdasarkan suatu objek. Citra
digital merupakan gambaran yg bisa diproses sang komputer. Baru-baru ini, istilah "citra digital™ telah
menjadi populer[11]. Gambar digital pribadi dan rahasia sangat rentan terhadap intersepsi oleh orang
lain, terutama ketika gambar didistribusikan melalui Internet. Salah satu teknik untuk meminimalkan
tindakan di atas adalah dengan menggunakan teknik kriptografi[12].

D. Jentik Nyamuk
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Virus dengue menyebabkan demam berdarah dengue (DBD) yang menjangkit dari orang ke orang
oleh Aedes aegypti. Dengue virus termasuk dalam genus flavivirus dan Aedes aegypti merupakan vektor
yang paling potensial dan penting untuk penyakit demam berdarah karena letaknya yang dekat dengan
pemukiman penduduk. Rata-rata 4-7 hari[13]. Infeksi yang beralasan oleh virus dengue, terutama
disebabkan oleh Aedes aegypti Pemberantasan Sarang Nyamuk 3M (PSN) merupakan produk daur
ulang yang dapat menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk pembawa DBD[15]. Kesehatan kita
dipengaruhi oleh Nyamuk sebagai vektor berbagai penyakit yang dibawa nyamuk termasuk demam
berdarah, malaria dan filariasis [16].Parasit Plasmodium menyebabkan penyakit Malaria yang menular,
berkembang biak dan hidup di dalam sel darah merah manusia[17].Ditularkan penyakit melalui serangga
telah menjadi masalah global utama selama beberapa tahun. Negara-negara dengan iklim sedang adalah
korban utama penyakit ini. Namun, kenaikan suhu global telah menunjukkan statistik yang
mengkhawatirkan bahwa negara-negara yang tidak mengalami penyakit yang ditularkan melalui serangga
memiliki pengendalian yang buruk terhadap populasi nyamuk[18]. Baru-baru ini, semakin banyak studi
GeoHealth menggunakan data penginderaan jauh untuk memetakan risiko kesehatan dan memantau
penyakit yang ditularkan melalui vektor[19].

E. Algoritma Genetika

Pencarian dan teknik optimasi adalah algoritma genetika yang mencakup serangkaian langkah seperti
crossover, seleksi, mutasi, penggantian, dan inisialisasi. Pencarian yang memaksimalkan atau
meminimalkan karakteristik tertentu adalah algoritma genetika.[20]. John Holland di University of
Michigan (1975) mengembangkan Algoritma genetika pertama kali. John Holland menyatakan bahwa
setiap masalah dapat dirumuskan dalam bentuk adaptasi (alami atau buatan) dalam rekayasa genetika.
Algoritma Genetika Proses Evolusi Darwin dan simulasi manipulasi genetik pada kromosom. Mutasi
pada kromosom ini mempengaruhi tingkat produksi dan kelangsungan hidup organisme[21]. Algoritma
ini adalah dua algoritma evolusioner yang membantu menemukan solusi optimal untuk berbagai masalah
optimasi. Algoritma genetika membutuhkan waktu lama untuk dijalankan, yang mengurangi efisiensi[22].
Algoritma genetika telah berhasil diterapkan untuk mengatasi berbagai masalah pencarian dalam biologi
komputasi dan bioinformatika[23].

F. Augmentasi

Studi ini mencoba menerapkan teknik augmentasi data untuk meningkatkan Kkinerja tugas
penambangan teks menggunakan sejumlah kecil kumpulan data[24]. Dalam penelitian ini, optimasi
berupa penambahan data. Lebih sedikit data berarti lebih banyak variasi dalam data pelatihan[25].
Augmentasi data adalah overfiting teknik yang dapat mengurangi peningkatan ukuran dataset dengan
sedikit usaha [26]. Augmentasi data biasanya digunakan dalam pemrosesan gambar untuk memperluas
kumpulan data dan meningkatkan kekokohan model pembelajaran mendalam [27]. Model pembelajaran
mesin yang dilatih pada kumpulan data kecil seringkali tidak cukup baik[28]. Efek pembesar tunggal
diterapkan ke seluruh gambar, membatasi berbagai fitur lokal dalam gambar yang diperbesar[29].

3. Metode Penelitian (or Research Method)

Pada penelitian ini dataset yang digunakan diambil dari Goggle Image lalu di buat oleh penulis
dengan sendiri, menjadikan dataset ini publik. Dengan pixel yang beragam dan format yang juga beragam
penulis mencoba untuk mersncsng dataset ini. Dataset memiliki 228 gambar jentik nyamuk Aedes
Aegypti, 114 gambar jentik nyamuk Aedes Albopictus, 168 gambar jentik nyamuk Anopheles, 269
gambar jentik nyamuk Culex, 158 gambar jentik nyamuk Phsopora, 120 gambar jentik nyamuk
Toxorhynchites dengan resolusi tentu nya juga beragam.

A. Penerapan Metodologi
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Berikut adalah tahapan metodologi yang diciptakan dalam penelitian ini:

Dataset jentik
nyamuk

Image processing

Ekstraksi fitur dengan
fitness

Klasifikasi dengan
Machine learning
model

Evakuasi model

Gambar 1 Tahapan Metodologi Yang Digunakan
Individu dinilai menggunakan fitur spesifik sebagai ukuran kinerja. Individu dengan skor kebugaran
kromosom tinggi dipertahankan dan individu dengan skor kebugaran kromosom rendah diubah. Peran
fitness tersila pada masalah representasi tertentu yang dipakai.
Rancangan Pengujian

Rancangan pengujian yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengklasifikasi jenis-jenis jentik nyamuk
pada penelitian ini. Pada metode prediktif dapat dilakukan dengan model klasifikasi. Klasifikasi adalah
proses mengubah catatan data menjadi sekumpulan kelas yang sama dengan membagi beberapa kelas
pada jenis-jenis jentik nyamuk. Dataset memiliki 68 gambar jentik nyamuk Aedes Aegypti, 114 gambar
jentik nyamuk Aedes Albopictus, 168 gambar jentik nyamuk Anopheles, 269 gambar jentik nyamuk
Culex, 158 gambar jentik nyamuk Phsopora, 120 gambar jentik nyamuk Toxorhynchites dengan resolusi
tentu nya juga beragam. Peneitian ini juga mengaugmentasikan dataset dikarenakan dataset jenis-jenis
jentik nyamuk masih sedikit yang beredar di publik. Augmentasi data menaikkan variasi gambar
menggunakan memanipulasi transformasi dimensi gambar.

Harapan penelitian ini mengimplementasikan algoritma genetika dan augmentasi untuk
mengoptimasi Klasifikasi jentik nyamuk. Dengan mengevaluasi nilai fitness pada algortima genetika.
Tujuan dari nilai fitness adalah dapat mengetahui bobot atau jenis jentik nyamuk mana yang paling
banyak kita temui disekitar. Perhitungan nilai fitness dari masing-masing kromosom dapat dirumuskan
sebagai berikut:

FItness = 11+ (FLBLHF2B2+ 1) ceuuiieiieiieenrenrentensensensensensensonssnsensensansensansansanses 1)
Penjelasan :
Bn = Berat
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Fn = Jumlah
n=1...n

4. Hasil dan Pembahasan (or Results and Analysis)

A. Augmentasi

Augmentasi pada masing-masing gambar jenis jentik nyamuk bertujuan untuk memperbanyak data.
Karena yang kita tau data atau gambar pada jenis jentik nyamuk masih sedikit umum nya. Pada penelitian
ini augmentasi di implementasikan menggunakan Google Colab. Masing-masing jenis jentik nyamuk di
augmentasikan dengan jumlah yang sama yaitu 1000 gambar. Tujuan meratakan jumlah augmentasi pada
masing-masing jenis jentik nyamuk adalah untuk nanti nya mengetahui nilai fitness pada Algoritma

Genetika. Berikut adalah sebagian dari hasil augmentaﬂ ﬁ

B jentioryamuk 0.523 jpeg Jentknysmuk 0 se6ioeg BN jentiowomek 0.739peg BN jentinyamuk 0 742

)_f‘\f‘

B jentikiyamuk 0.

"“/‘}J
3. AN

Jentikoiyaimeh

~row—lla'al s

Gambar 2 Augmentasi Aedes Aegypti Gambar 3 Augmentasi Aedes Albopictus
Sumber: Olahan Data Hasil Augmentasi ~ Sumber: Olahan Data Hasil Augmentasi
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Gambar 4 Augmentasi Anhopeles Gambar 5 Augmentasi Culex
Sumber: Olahan Data Hasil Augmentasi Sumber: Olahan Data Hasil Augmentasi
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Gambar 6 Augmentasi Pshoporaa Gambar 7 AugmentaSi TOXthynChites
Sumber: Olahan Data Hasil Augmentasi Sumber: Olahan Data Hasil Augmentasi
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B. Hasil Pengujian
Setelah di lakukan nya augmentasi pada masing-masing jenis jentik nyamuk, peneliti
mengklasifikasi masing-masing jenis jentik nyamuk menggunakan Algoritma Genetika untuk
mendapatkan nila fitnest. Untuk megimplementasikan nya peneliti masih memakai Google Colab. Berikut
adalah hasil dari masing-masing jenis jentik nyamuk.

e Aedes Aegypti
Nilai fitness dari solusi terbaik = 59821.73477077548
Indeks solusi terbaik : 0
Nilai fitness terbaik dicapai setelah 999 generasi.

PyGAD - Generation vs. Fitness

59800

59600

59400

"
& 59200
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& 59000
0F'yGAD & GARI for Reproducing Images 58800
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0 200 00 €00 00 1000
Generation

S0 100 150 200 250

Gambar 8 Hasil Klasifikasi dan Nilai Fitness Pada Aedes Aegypti
Sumber : Olahan Klasifikasi Menggunakan Algoritma Genetika

e Aedes Albopictus
Nilai fitness dari solusi terbaik = 79896.53665991392
Indeks solusi terbaik : 0
Nilai fitness terbaik dicapai setelah 998 generasi.
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Gambar 9 Hasil Klasifikasi dan Nilai Fitness Pada Aedes Albopictus
Sumber : Olahan Klasifikasi Menggunakan Algoritma Genetika

e Anhopeles
Nilai fitness dari solusi terbaik = 53532.99616565027
Indeks solusi terbaik : 9
Nilai fitness terbaik dicapai setelah 1000 generasi.

PyGAD - Generation vs. Fitness

53400

53200

53000

Fitness

52800

52600

52400

0 200 400 600 800 1000
Generation

sy Gambar 10 Hasil Klasifikasi dan Nilai Fitness Pada Anhopeles

mam Sumber : Olahan Kilasifikasi Menggunakan Algoritma Genetika
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o Culex
Nilai fitness dari solusi terbaik = 11499.659536397216
Indeks solusi terbaik : 7
Nilai kebugaran terbaik dicapai setelah 1000 generasi.

PYGAD - Generation vs. Fitness

[) 200 400 600 800 1000
Generation

Gambar 11 Hasil Klasifikasi dan Nilai Fitness Pada Culex
Sumber : Olahan Klasifikasi Menggunakan Algoritma Genetika

e Pshopora
Nilai fitness dari solusi terbaik = 54718.63265423957
Indeks solusi terbaik : 9
Nilai fitness terbaik dicapai setelah 1000 generasi.

PyGAD - Generation vs. Fitness

54600

0 50 100 150 200 250

PyGAD & GARI for Reproducing Images 54400

54200

Fitness

54000

53800

53600

0 200 400 600 800 1000
Generation

©)

JURN 1Commercial-
ShareAlike Gambar 12 Hasil Klasifikasi dan Nilai Fitness Pada Pshopora
Sumber : Olahan Klasifikasi Menggunakan Algoritma Genetika



https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
mailto:jurnal@amikwidyaloka.ac.id
mailto:editor.jurnalwidya@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

P-ISSN: 2746-5411
E-ISSN: 2807-5528

Jurnal Widya

Volume 3, Nomor 2, Oktober 2022: halaman 156-168
https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl!
jurnal@amikwidyaloka.ac.id I editor.jurnalwidya@gmail.com

e Toxorhynchites
Nilai fitness dari solusi terbaik = 52077.35304883782
Indeks solusi terbaik : 0
Nilai fitness terbaik dicapai setelah 998 generasi.

PyGAD - Generation vs. Fitness
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Gambar 13 Hasil Klasifikasi dan Nilai Fitness Pada Toxohrynchites
Sumber : Olahan Kilasifikasi Menggunakan Algoritma Genetika

5. Kesimpulan (or Conclusion)

Dapat di simpulkan bahwa masing-masing jenis jentik nyamuk mempunyai nilai yang berbeda.
Penelitian ini mengaugmentasikan gambar dari masing-masing jenis jentik nyamuk sebanyak 1000
gambar, dengan tujuan untuk mengetahuin nilai Fitness dari Algoritma Genetika. Setelah di
implementasikan pada Algortima Genetika masing-masing jenis jentik nyamuk memiliki nilai Fitness
yang berbeda-beda. Perbandingan dari semua jenis jentik nyamuk sangat lah tipis, tetapi disini peneliti
sudah menemukan nilai Fitness terbaik yaitu pada jentik nyamuk Culex dengan 11499.659536397216.
Jadi dapat di simpulkan bahwa jentik nyamuk Culex yang terbaik pada Algoritma Genetika.
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